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SAATNYA tahta beralih kepada orang-orang
yang benar-benar memiliki hak. Sudah waktu-
nya kekuasaan berada pada orang-orang yang
tepat untuk memimpin sesuai bidang keahli-
annya. Saatnya kekuasaan berada pada mo-
mentum yang pas. Tongkat komando diberikan
kepada orang-orang memiliki moralitas. Orang-
orang dengan kualifikasi memadai tersebut.
Mampu membikin rakyat menjadi sejahtera.
Well being bisa dirasakan oleh rakyat.

Upaya perlu dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki kemampuan luar biasa untuk mem-
buat rakyat menjadi happy. Ini karena rakyat
sudah lama menderita. Terkena tipu daya. Dan
kekayaan justrumengalir ke atas. Yang meme-
gang kekuasaan menikmati kehidupan hedo-
nis. Sementara rakyat harus berjuang meme-
nuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dan kadang
tidak berhasil memperoleh kebutuhan it
Meski sekalipun kebutuhan mendasar.

Maka tahta kekuasaan harus berpindah. Agar
kekuasaan berada di tangan-tangan pemimpin
berhati mulia, Tahta untuk rakyat. Kekuasaan
vang digenggamnya memang demi kemakmur-
an rakyat.

Dan para pemimpin yang memiliki kualifi-
kasi hebat itu sudah siap memegang amanah.
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Ketika Kurawa Berkuasa

Mereka sudah dewasa, Pandawa tumbuh se-
bagai pribadi-pribadi mumpuni siap menge-
lola kerajaan menjadi makmur. Tempaan alam
memproses Pandawa menjadi sosok tangguh
dan layak menjalankan roda manajemen ke-
rajaan.

Proses menempa Pandawa sejak Pandu
walat. Raja Hastinapura ini wafat sejak putera-
nya. Pandawa. Masih bocah. Makanya mah-
kota kerajaan Hastinapura diberikan kepada
Destarastra. Ternyata Destarastra bukan pe-
mimpin bijak. Kebijakannya sering berubah
arah, tidak tegas, dan mudah tergoda bujuk
rayu keluarga.

Atas bujuk rayu anaknya yang berjumlah se-
ratus. Rata-rata diantara mereka memiliki wa-
tak jahat. Iri. Dengki. Tamak. Menyatu dalam
diri yang membikin mereka bisa berbuat culas.
Tega melakukan apa saja. Mengumbar syah-
wat. Sekedar ingin memenuhi nikmat duniawi.
Termasuk ingin terus menikmati kekuasaan.
Meski bukan haknya.

Ditambah lagi dengan tokoh dibalik layar
yang menebar angkara murka. Sengkuni dan
Durna. Lengkap sudah. Perbuatan nista yang
dilakukan oleh Kurawa mendapat lejitimasi
dari intelektualitas sekaliber Sengkuni dan
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siraman spritualitas Durna. Meski perbuatan
Kurawa salah. Tetap saja dibenarkan oleh ke-
dua tokoh sentral yang mempengaruhi kebi-
jakan istana.

Maka berbagai proses belajar yang dilakukan
oleh Pandawa untuk menjadi ahli di bidangnya.
Menjadi sia-sia. Seperti Puntadewa sangat
mabhir dalam bidang sastra dan ketatanegara-
an. Bima terampil dalam memainkan senjata.
Harjuna menguasai olah memanah dan pedang,
Sedang Nakula dan Sadewa sebagai kesatria

yang memiliki nilai budi pekerti tinggi. Kekuatan
vang dimiliki oleh Pandawa ini. Bila disatukan
mengakumulasi power dahsyat menyingkirkan
musuh-musuhnya, Skill menata negara dan
persenjataan Kurawa kalah jauh. Kalau kom-
petisinya dilakukan secara fair play. Tidak ada
manipulasi. Tidak ada kebohongan. Pandawa
lebih unggul.

Tetapi karena Kurawa membangun dinasti
penuh tipu daya. Maka Kurawa di bawah ken-
dali Duryudana berhasil membuat manuver-
manuver politik yang berdampak pada terping-
girnya Pandawa. Meski Pandawa mempunyai
kualitas dan berhak atas tahta kerajaan.

Tindakan manipulatifyang dilakukan oleh
Kurawa seperti meracuni Bima. Strategi ini di-
jalankan agar Bima mati sebelum menuntut
hak dengan cara berperang. Karena kalau pe-
rang benar terjadi. Maka Kurawa akan kalah,

Makanya tahu Bima doyan makan. Maka
makanan itu diberi racun oleh Kurawa. Sete-
lah tak sadarkan diri Bima dibuang di sumur
Jalatunda yang penuh berisi ular berbisa.
Namun usaha yang dilakukan oleh Kurawa ga-
gal. Bima diselamatkann oleh Batara Dadung-
nala.

Usaha lain yang dimainkan oleh Kurawa meng-

habisi Pandawa adalah membakar Bale Sigala-
gala. Tempat menginap Pandawa dan ibunya
Dewi Kunthi. Tapi lagi-lagi. Cara licik yang di-
lakukan oleh Kurawa gagal. Kali ini Pandawa
memperoleh bantuan dari Batara Narada dan
Yama Widura.

Strategi licik yang dilakukan oleh Kurawa te-
rus berlangsung. Hasilnya adalah memperpan-
jang kekuasaan yang digenggam oleh Kurawa.
Situasi politik yang sakit ini memang meng-
haruskan rakyar Hastinapura tetap menang-
gung beban penderitaan. Kebijakan salah
arah yang memfokuskan semata memperta-
hankan kekuasaan tidak mempedulikan nasib
rakyat Hastinapura. Menjadikan rakyat Hastina-
pura tetap menderita,

Dan penderitaan rakyat Hastinapura rupanya
terus berlangsungbila Pandawa gagal merebut
tahta kekuasaan. Maka rakyat Hastinapura
sedang menunggu Pandawa meningkatkan ke-
mampuannyaagar bisa mengalahkan Kurawa.
Keberhasilan Pandawa mengalahkan Kurawa
menjadi harapan rakyat bisa sejahtera hidup-
nya. Lahir dan batin.
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